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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of work-family conflict, job stress, and job satisfaction
on the performance of Hindu female employees at Tabanan University. The study used a quantitative
approach with a causal associative design. The sample population and the study consisted of 52
Hindu female employees, with data collection techniques using a Likert scale questionnaire. Data
analysis was conducted through descriptive tests, classical hypothesis testing, and multiple linear
regression analysis to examine the partial and simultaneous effects between variables. The results
of the hypothesis testing indicate that partially, work-family conflict and job stress have a negative
and significant effect on the performance of Hindu female employees, while job satisfaction has a
positive and significant effect on performance. Simultaneously, work-family conflict, job stress, and
job satisfaction have a significant effect on the performance of Hindu female employees at Tabanan
University. These findings confirm that managing work-family conflict and job stress and increasing
job satisfaction are important factors in improving the performance of female employees.

Keyword: work family conflict, work stress, job satisfaction, performance, Hindu female employees.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work family conflict, stres kerja, dan
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan perempuan Hindu di Universitas Tabanan. Penelitian meng-
gunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal. Populasi sekaligus sampel penelitian
berjumlah 52 orang karyawan perempuan Hindu, dengan teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner skala Likert. Analisis data dilakukan melalui uji deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis
regresi linier berganda untuk menguji pengaruh parsial dan simultan antar variabel. Hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata skor kinerja sebesar 23,9231, work family conflict sebesar
12,4423, stres kerja sebesar 16,1346, dan kepuasan kerja sebesar 20,8462. Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa secara parsial work family conflict dan stres kerja berpengaruh negatif dan sig-
nifikan terhadap kinerja karyawan perempuan Hindu, sedangkan kepuasan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja. Secara simultan, work family conflict, stres kerja, dan kepuasan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan perempuan Hindu di Universitas Tabanan. Temuan
ini menegaskan bahwa pengelolaan konflik peran kerja—keluarga dan stres kerja serta peningkatan
kepuasan kerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan perempuan.

Kata kunci: work family conflict, stres kerja, kepuasan kerja, kinerja, karyawan perempuan Hindu.
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I PENDAHULUAN

Partisipasi perempuan dalam dunia kerja di
Indonesia, termasuk di Provinsi Bali, menunjuk-
kan tren yang terus meningkat. Data Badan Pusat
Statistik Provinsi Bali menunjukkan bahwa jum-
lah perempuan yang bekerja mencapai lebih dari
1,7 juta orang dengan tingkat partisipasi angka-
tan kerja perempuan di atas 70%. Peningkatan ini
tidak hanya dipengaruhi oleh arus globalisasi dan
keterbukaan kesempatan kerja, tetapi juga oleh
tuntutan ekonomi keluarga serta dorongan aktu-
alisasi diri perempuan dalam bidang profesion-
al. Keterlibatan perempuan dalam sektor formal
membawa konsekuensi perubahan peran, dari
yang semula dominan di ranah domestik menjadi
juga berperan aktif di ranah publik (Tjaja, 2000).

Dalam konteks masyarakat Hindu Bali, per-
empuan memiliki karakteristik peran sosial-bu-
daya yang khas. Perempuan Hindu Bali tidak
hanya menjalankan peran keluarga dan ekonomi,
tetapi juga memegang peran adat dan keagamaan
yang kuat. Keterlibatan dalam kegiatan banjar,
desa adat, upacara yadnya, dan praktik ngayah
merupakan bagian integral dari kehidupan so-
sial-keagamaan. Nilai menyama braya dan ke-
wajiban dharma sosial-keagamaan menempatkan
perempuan sebagai aktor penting dalam menjaga
keberlanjutan tradisi dan harmoni sosial (Putra,
2021; Legawa, 2022). Dengan demikian, perem-
puan Hindu Bali pada umumnya menjalankan
multiperan: peran reproduktif (keluarga), peran
produktif (pekerjaan), dan peran sosial-religius
(adat dan keagamaan) (Widayani, 2014).

Multiperan ini berpotensi memunculkan
konflik peran, terutama bagi perempuan yang
bekerja di sektor formal. Konflik peran terse-
but dalam literatur manajemen dikenal sebagai
work-family conflict (WFC), yaitu bentuk konflik
antar peran ketika tuntutan pekerjaan dan tuntut-
an keluarga saling tidak selaras sehingga partisi-
pasi dalam satu peran menjadi lebih sulit kare-
na keterlibatan dalam peran lainnya (Greenhaus
& Beutell, 1985). Konflik ini dapat bersifat dua
arah: pekerjaan mengganggu keluarga (work in-
terfering with family) dan keluarga mengganggu
pekerjaan (family interfering with work). Pada
perempuan yang telah menikah dan memiliki
anak, potensi konflik ini cenderung lebih tinggi
karena intensitas tanggung jawab domestik yang
lebih besar (Akbar, 2017).

Berbagai penelitian menunjukkan bah-
wa work-family conflict berkorelasi dengan
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meningkatnya stres kerja. Stres kerja mer-
upakan kondisi ketegangan fisik dan psikol-
ogis yang muncul ketika tuntutan pekerjaan
tidak seimbang dengan kemampuan, sumber
daya, atau kebutuhan individu (Robbins &
Judge, 2017). Beban kerja, tekanan wak-
tu, tuntutan peran, serta konflik antar peran
menjadi sumber utama stres dalam organisa-
si. Pada perempuan pekerja dengan multiper-
an, tekanan tidak hanya berasal dari target
dan tanggung jawab institusi, tetapi juga dari
kewajiban keluarga dan sosial-keagamaan.
Sianturi dan Zulkarnain (2013) menegaskan
bahwa benturan kepentingan antara domain
kerja dan keluarga dapat memicu kelelahan
emosional dan stres berkepanjangan.

Stres kerja yang tidak terkelola dengan
baik berimplikasi pada berbagai aspek perilaku
organisasi, termasuk kepuasan kerja dan kinerja
karyawan. Kepuasan kerja didefinisikan sebagai
keadaan emosional positif yang dihasilkan dari
penilaian terhadap pekerjaan atau pengalaman
kerja seseorang (Locke, 1976). Karyawan den-
gan tingkat kepuasan kerja yang tinggi cenderung
memiliki komitmen lebih kuat, keterlibatan kerja
yang lebih baik, serta produktivitas yang lebih
tinggi. Sebaliknya, stres kerja yang tinggi sering
dikaitkan dengan menurunnya kepuasan kerja,
meningkatnya niat keluar, dan penurunan perfor-
ma (Robbins & Judge, 2017).

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai den-
gan tanggung jawab yang diberikan (Mangkuneg-
ara, 2017). Dalam perspektif manajemen sumber
daya manusia, kinerja tidak hanya dipengaruhi
oleh kompetensi dan motivasi, tetapi juga oleh
kondisi psikologis dan keseimbangan peran indi-
vidu. Penelitian-penelitian empiris menunjukkan
bahwa work-family conflict berpengaruh negatif
terhadap kinerja, baik secara langsung maupun
tidak langsung melalui variabel stres kerja dan
kepuasan kerja (Allen et al., 2000). Artinya, se-
makin tinggi konflik peran yang dialami, sema-
kin besar potensi penurunan kinerja karyawan.

Dalam masyarakat Hindu Bali, tuntutan
sosial-keagamaan memiliki dimensi tambah-
an yang tidak selalu ditemukan dalam konteks
budaya lain. Pelaksanaan yadnya dan aktivitas
upakara menjadi bagian rutin kehidupan. Su-
karsa (2005) menunjukkan bahwa pengeluaran
rumah tangga untuk kebutuhan ritual keag-
amaan di Bali relatif tinggi. Pelaksanaan ajaran
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agama melalui aspek tattwa, susila, dan upa-
kara menuntut keterlibatan waktu, tenaga, dan
sumber daya. D1 sisi lain, ajaran Bhagavadgita
juga menekankan pentingnya bekerja sebagai
bentuk kewajiban dan dharma (Bhagavadgita
I11.8; I11.19), yang secara normatif memperkuat
etos kerja. Namun dalam praktik keseharian,
tuntutan religius-adat dan tuntutan profesion-
al dapat bertemu dalam situasi tarik-menarik
kepentingan yang memicu konflik peran.

Universitas Tabanan sebagai satu-satunya
perguruan tinggi swasta berbentuk universitas
di Kabupaten Tabanan memiliki peran strategis
dalam pengembangan sumber daya manusia. Se-
bagai organisasi formal, universitas dituntut men-
jaga kualitas layanan pendidikan melalui kinerja
dosen dan tenaga kependidikan. Karyawan ditun-
tut mengikuti pelatihan, seminar, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat sebagai bagian
dari peningkatan mutu institusi (Statuta Universi-
tas Tabanan, 2020). Tuntutan profesional ini ber-
potensi menambah beban kerja, khususnya bagi
karyawan perempuan Hindu yang juga memikul
tanggung jawab keluarga dan adat-keagamaan.

Kenyamanan dan kesejahteraan psikologis
karyawan menjadi faktor penting dalam men-
dukung kinerja organisasi. Apabila karyawan
perempuan mengalami work-family conflict yang
tinggi dan stres kerja yang berkelanjutan, maka
kepuasan kerja dapat menurun dan berdampak
pada kinerja. Sebaliknya, apabila organisa-
si mampu menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung keseimbangan peran, maka kepua-
san kerja dapat meningkat dan berdampak positif
pada kinerja. Oleh karena itu, penting dilakukan
penelitian kuantitatif yang menguji secara em-
piris pengaruh work-family conflict, stres kerja,
dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan
perempuan Hindu di Universitas Tabanan.

Penelitian ini menjadi relevan karena
mengintegrasikan perspektif manajemen sumber
daya manusia dengan konteks sosial-budaya dan
religius perempuan Hindu Bali. Secara akade-
mik, penelitian ini memperkaya kajian perilaku
organisasi berbasis konteks lokal. Secara praktis,
hasil penelitian diharapkan menjadi dasar per-
timbangan kebijakan institusi dalam merancang
strategi pengelolaan sumber daya manusia yang
sensitif terhadap multiperan perempuan, sehing-
ga kinerja karyawan dan kualitas organisasi dapat
ditingkatkan secara berkelanjutan.
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II. KERANGKA KONSEPTUAL

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan rancangan survei yang bersifat
korelasional. Pendekatan kuantitatif digunakan
untuk menguji hubungan dan pengaruh antar
variabel melalui data numerik yang dianalisis
secara statistik. Ciri utama penelitian kuantitatif
adalah: (1) data dikumpulkan dari sampel yang
mewakili populasi tertentu, (2) data diperoleh
secara serentak dalam kurun waktu relatif sing-
kat melalui instrumen terstandar, dan (3) data
dianalisis dengan teknik statistik untuk menguji
hipotesis dan menarik kesimpulan objektif (Borg
& Gall, 1983; Ardhana, 1987).

Ditinjau dari rancangan pengambilan sam-
pel, penelitian ini termasuk penelitian survei.
Penelitian survei digunakan untuk mengkaji
populasi melalui sampel representatif guna men-
getahui hubungan antar variabel psikologis dan
sosiologis. Kerlinger (2006) menyatakan bahwa
penelitian survei menelaah populasi besar mau-
pun kecil dengan menyeleksi sampel untuk men-
emukan insidensi, distribusi, dan interrelasi antar
variabel. Sugiyono (2019) menegaskan bahwa
survei bertujuan menghasilkan generalisasi, dan
tingkat akurasi generalisasi sangat ditentukan
oleh keterwakilan sampel.

Berdasarkan sifat analisisnya, penelitian
ini bersifat deskriptif dan korelasional. Pene-
litian deskriptif bertujuan menggambarkan
kondisi variabel sebagaimana adanya pada
saat penelitian dilakukan (Arikunto, 1989). Se-
mentara itu, rancangan korelasional digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dan
besarnya pengaruh antar variabel berdasarkan
nilai koefisien korelasi dan koefisien regresi
(Ardana, 2017). Dalam penelitian ini dianalisis
hubungan dan pengaruh antara variabel Work
Family Conflict, stres kerja, dan kepuasan ker-
ja terhadap kinerja karyawan perempuan Hin-
du di Universitas Tabanan.

Penelitian ini juga tergolong penelitian ex
post facto, yaitu penelitian non-eksperimental di
mana peneliti tidak memberikan perlakuan (treat-
ment) atau manipulasi terhadap variabel bebas.
Variabel yang diteliti telah terjadi secara alami
di lapangan. Peneliti hanya mengukur dan men-
ganalisis hubungan antar variabel berdasarkan
kondisi yang telah ada. Kerlinger (2006) men-
jelaskan bahwa penelitian ex post facto merupa-
kan telaah empiris di mana peneliti tidak dapat
mengontrol variabel bebas karena peristiwa tel-
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ah terjadi atau variabel tersebut memang tidak
dapat dimanipulasi. Tuckman (1972) menegas-
kan bahwa dalam desain ex post facto, perlakuan
terjadi melalui seleksi kondisi, bukan manipulasi
langsung oleh peneliti.

Secara konseptual, penelitian ini meng-
kaji pengaruh tiga variabel bebas terhadap satu
variabel terikat. Variabel bebas (independent
variables) terdiri dari: Work Family Conflict
(X1), Stres Kerja (X2), dan Kepuasan Ker-
ja (X3). Variabel terikat (dependent variable)
adalah Kinerja Karyawan Perempuan Hindu
(Y) di Universitas Tabanan.

Work Family Conflict (WFC) didefinisikan
sebagai bentuk konflik peran ketika tuntutan
pekerjaan dan keluarga saling tidak selaras seh-
ingga partisipasi dalam satu peran menghambat
peran lainnya. Semakin tinggi WFC, secara te-
oritis cenderung menurunkan kualitas fokus, en-
ergi, dan komitmen kerja. Stres kerja merupakan
kondisi ketegangan fisik dan psikologis akibat
tekanan pekerjaan, beban tugas, konflik peran,
dan tuntutan waktu, yang berpotensi menurunk-
an performa kerja. Sebaliknya, kepuasan kerja
merupakan evaluasi positif individu terhadap
pekerjaannya yang secara teoritis berpengaruh
positif terhadap motivasi dan kinerja. Hubungan
konseptual antar variabel dalam penelitian ini di-
rumuskan sebagai berikut:

- Work Family Conflict diduga berpengaruh ter-
hadap kinerja karyawan.

- Stres kerja diduga berpengaruh terhadap kin-
erja karyawan.

- Kepuasan kerja diduga berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

- Ketiga variabel bebas secara simultan diduga
berpengaruh terhadap kinerja karyawan per-
empuan Hindu di Universitas Tabanan.

Dengan demikian, pada saat pengumpu-
lan data, responden telah memiliki pengalaman,
persepsi, dan penilaian terhadap konflik peran,
tingkat stres kerja, kepuasan kerja, dan kinerja
mereka. Data yang diperoleh berupa data primer
dari kuesioner serta data sekunder dari dokumen
institusi yang relevan. Metode analisis yang di-
gunakan untuk menguji kerangka konseptual ini
adalah regresi linear berganda, karena model pe-
nelitian melibatkan lebih dari satu variabel bebas
yang mempengaruhi satu variabel terikat. Anali-
sis regresi linear berganda digunakan untuk men-
getahui besarnya pengaruh parsial masing-mas-
ing variabel bebas terhadap variabel terikat serta
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pengaruh simultan seluruh variabel bebas terh-
adap variabel terikat. Model persamaan regresi
yang digunakan adalah:

Y=a+blX1 +b2X2 +b3X3 +e

Keterangan:
Y = Kinerja karyawan perempuan Hindu
X1 = Work Family Conflict
X2 = Stres Kerja
X3 = Kepuasan Kerja
a = konstanta
bl, b2, b3 = koefisien regresi
€ = error

Model Kerangka Konseptual

o

Perempuan Hindu
X3
Kepuasan Kerja

Panah dari masing-masing X menuju Y = pen-
garuh parsial

Ketiga X bersama-sama menuju Y = pengaruh
simultan

III. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain survei korelasional
ex post facto, yaitu penelitian yang bertujuan
menguji hubungan dan pengaruh antar variabel
tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi
terhadap subjek penelitian. Data dikumpulkan
secara cross-sectional melalui penyebaran kue-
sioner terstruktur kepada responden, kemudian
dianalisis menggunakan teknik statistik infe-
rensial. Pendekatan ini dipilih karena sesuai
untuk menguji pengaruh work family conflict,
stres kerja, dan kepuasan kerja terhadap kin-
erja karyawan perempuan Hindu berdasar-
kan kondisi yang telah terjadi secara alami di
lingkungan kerja (Kerlinger & Lee, 2006).
Penelitian dilaksanakan di Universitas
Tabanan yang beralamat di Jalan Wagimin No.
20 Kediri, Kabupaten Tabanan, Bali. Lokasi
ini dipilih karena memiliki populasi karyawan
perempuan Hindu yang sesuai dengan karak-
teristik subjek penelitian. Ruang lingkup pene-
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litian difokuskan pada pengujian pengaruh tiga
variabel bebas, yaitu work family conflict (X1),
stres kerja (X2), dan kepuasan kerja (X3), ter-
hadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan
perempuan Hindu (Y).

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan perempuan Hindu yang tel-
ah menikah di Universitas Tabanan yang ber-
jumlah 52 orang. Mengingat jumlah populasi
relatif kecil, teknik penentuan sampel meng-
gunakan sampling jenuh atau sensus, yaitu
seluruh anggota populasi dijadikan sampel pe-
nelitian (Sugiyono, 2019). Dengan demikian
hasil penelitian diharapkan merepresentasikan
kondisi populasi secara langsung.

Data yang digunakan terdiri atas data prim-
er dan data sekunder. Data primer diperoleh
langsung dari responden melalui kuesioner tertu-
tup dengan skala Likert lima tingkat, mulai dari
sangat setuju sampai sangat tidak setuju. Data
sekunder diperoleh melalui dokumentasi institusi
yang berkaitan dengan profil organisasi dan data
kepegawaian. Metode pengumpulan data dilaku-
kan melalui penyebaran kuesioner dan studi do-
kumentasi untuk memperkuat informasi peneli-
tian (Arikunto, 2006).

Instrumen penelitian disusun berdasarkan
indikator teoritis dari masing-masing variabel,
yaitu konflik peran kerja—keluarga, tingkat stres
kerja, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. Se-
belum digunakan, instrumen diuji validitas dan
reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan dengan
korelasi product moment untuk melihat ketepa-
tan butir pernyataan, sedangkan uji reliabilitas
menggunakan koefisien Alpha Cronbach dengan
batas minimal 0,60 sehingga instrumen dinya-
takan konsisten dan layak digunakan.

Teknik analisis data dilakukan dalam dua
tahap, yaitu analisis deskriptif dan analisis infer-
ensial. Analisis deskriptif digunakan untuk meng-
gambarkan kecenderungan skor masing-masing
variabel, sedangkan analisis inferensial menggu-
nakan regresi linear berganda untuk menguji pen-
garuh parsial dan simultan work family conflict,
stres kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan perempuan Hindu. Seluruh proses pen-
golahan data dilakukan dengan bantuan perang-
kat lunak statistik sehingga hasil analisis dapat
diinterpretasikan secara objektif dan terukur.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis
dengan regresi linear berganda, terlebih dahulu
dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan
bahwa model regresi memenuhi persyaratan
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statistik. Uji asumsi klasik meliputi uji normali-
tas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastis-
itas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah data residual berdistribusi normal, yang
diuji melalui uji statistik dan grafik normal prob-
ability plot. Uji multikolinearitas digunakan un-
tuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang
tinggi antar variabel bebas dengan melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance, di
mana model dinyatakan bebas multikolinearitas
apabila nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,10. Uji
heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apa-
kah terjadi ketidaksamaan varians residual antar
pengamatan, yang diamati melalui pola sebaran
grafik scatterplot. Apabila seluruh asumsi klasik
terpenuhi, maka model regresi dinyatakan layak
digunakan untuk pengujian lebih lanjut.

Pengujian hipotesis dilakukan menggu-
nakan analisis regresi linear berganda untuk men-
getahui pengaruh work family conflict (X1), stres
kerja (X2), dan kepuasan kerja (X3) terhadap ki-
nerja karyawan perempuan Hindu (Y), baik se-
cara parsial maupun simultan. Model persamaan
regresi dirumuskan sebagai Y =a+b1X1 + b2X2
+ b3X3 + e, di mana a adalah konstanta, b1-b3
adalah koefisien regresi masing-masing variabel
bebas, dan e adalah error. Uji parsial dilakukan
dengan uji t untuk mengetahui pengaruh mas-
ing-masing variabel bebas terhadap variabel ter-
ikat, sedangkan uji simultan dilakukan dengan
uji F untuk mengetahui pengaruh ketiga variabel
bebas secara bersama-sama. Selain itu digunakan
koefisien determinasi (R?) untuk mengukur be-
sarnya kontribusi variabel bebas dalam menjelas-
kan variasi kinerja. Seluruh pengujian dilakukan
pada tingkat signifikansi 0,05 dengan bantuan
perangkat lunak statistik.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis  deskriptif dilakukan untuk
menggambarkan persepsi responden terhadap
variabel Work Family Conflict, Stres Kerja,
Kepuasan Kerja, dan Kinerja karyawan per-
empuan Hindu di Universitas Tabanan. Pen-
gukuran menggunakan skala Likert 1-5 den-
gan kriteria interpretasi dari sangat tidak baik
sampai sangat baik. Secara umum, seluruh
variabel memperoleh nilai rerata di atas 3,40
yang menunjukkan bahwa persepsi responden
berada pada kategori baik hingga sangat baik.

Variabel Work Family Conflict (X1) mem-
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peroleh nilai rerata 4,16 yang termasuk kategori
baik, menunjukkan bahwa responden merasakan
adanya tuntutan pekerjaan yang cukup kuat
mempengaruhi waktu, kelelahan, dan perilaku
dalam kehidupan keluarga. Variabel Stres Kerja
(X2) memiliki rerata 4,04 (kategori baik), yang
mengindikasikan bahwa tekanan kerja, ganggu-
an konsentrasi, dan beban tugas dirasakan cukup
nyata oleh responden. Variabel Kepuasan Kerja
(X3) memperoleh rerata tertinggi yaitu 4,25 (kat-
egori sangat baik), yang berarti responden um-
umnya merasa puas terhadap aspek gaji, promo-
si, dukungan rekan kerja, kesesuaian pekerjaan,
dan kenyamanan bekerja. Sementara itu, vari-
abel Kinerja (Y) memiliki rerata 3,97 (kategori
baik), yang menunjukkan bahwa karyawan per-
empuan Hindu dinilai mampu memenuhi standar
mutu kerja, perencanaan tugas, efektivitas, serta
penyelesaian pekerjaan dengan cukup baik.

Analisis deskriptif digunakan untuk mem-
berikan gambaran umum mengenai karakteris-
tik data penelitian berdasarkan nilai rata-rata
dan standar deviasi masing-masing variabel.
Menurut Sugiyono (2019), analisis deskriptif
merupakan teknik analisis data yang dilakukan
dengan cara mendeskripsikan atau menggam-
barkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat generalisa-
si. Melalui analisis ini, data disederhanakan
melalui pengelompokan dan peringkasan seh-
ingga informasi yang dihasilkan menjadi lebih
mudah dipahami oleh pembaca.

Hasil analisis deskriptif pada penelitian
ini meliputi variabel kinerja (Y), work family
conflict (X1), stres kerja (X2), dan kepuasan
kerja (X3) dengan jumlah responden sebanyak
52 orang. Ringkasan hasil perhitungan dita-
mpilkan pada Tabel 1:

Tabel 1
Hasil Analisis Deskriptif
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Berdasarkan Tabel 4.11, variabel kinerja
memiliki nilai rata-rata sebesar 23.9231 dengan
standar deviasi 3.86967, yang menunjukkan va-
riasi jawaban responden berada dalam sebaran
yang cukup terkendali. Variabel work family
conflict memiliki nilai rata-rata 12.4423 dengan
standar deviasi 2.12744, yang mencerminkan
tingkat konflik peran kerja—keluarga yang di-
alami responden berada pada tingkat menengah
dengan variasi relatif kecil. Variabel stres kerja
menunjukkan nilai rata-rata 16.1346 dan standar
deviasi 2.61990, yang mengindikasikan tingkat
stres kerja responden cukup terasa namun tidak
terlalu menyebar ekstrem. Sementara itu, varia-
bel kepuasan kerja memiliki nilai rata-rata tert-
inggi di antara variabel bebas, yaitu 20.8462 den-
gan standar deviasi 3.23210, yang menunjukkan
bahwa secara umum responden memiliki tingkat
kepuasan kerja yang relatif baik dengan variasi
jawaban yang moderat.

4.1 Pengaruh Work Family Conflict secara
Parsial terhadap Kinerja Karyawan

Perempuan Hindu di Universitas Tabanan

Hasil pengujian parsial menunjukkan bah-
wa work family conflict berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan perempuan
Hindu di Universitas Tabanan. Artinya, semakin
tinggi tingkat konflik antara tuntutan pekerjaan
dan peran keluarga yang dialami karyawan, maka
semakin menurun tingkat kinerjanya. Konflik ini
muncul ketika waktu, energi, dan tekanan dari
pekerjaan mengganggu pemenuhan tanggung
jawab dalam keluarga, sehingga berdampak pada
fokus, motivasi, dan efektivitas kerja. Temuan
ini menegaskan bahwa keseimbangan peran ker-
ja dan keluarga merupakan faktor penting dalam
menjaga performa karyawan perempuan.

Secara teoritis dan empiris, hasil pene-
litian ini sejalan dengan berbagai studi sebel-
umnya yang menyatakan bahwa work-family
conflict memiliki hubungan negatif dengan kin-
erja. Konflik peran kerja—keluarga terbukti me-
nimbulkan sikap dan perasaan negatif terhadap
pekerjaan serta menurunkan hasil kerja individu
(Bass et al., 2008; Soeharto, 2010). Penelitian
lain juga menunjukkan bahwa semakin tinggi
konflik peran, semakin rendah kepuasan dan kin-
erja karyawan (Jahanzeb, 2010; Rathi & Barath,
2013). Temuan serupa juga diperoleh dalam berb-
agai konteks organisasi, termasuk pada pekerja

Variabel Mean D S.t d'. N
eviation
Kinerja (Y) 23.9231 | 3.86967 | 52
Work Family
Conflict (X1) 12.4423 | 2.12744 | 52
Stres Kerja (X2) | 16.1346 | 2.61990 | 52
Kepuasan Kerja
(X3) 20.8462 | 3.23210 | 52
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perempuan dan pekerja berperan ganda, di mana
work-family conflict terbukti berpengaruh negat-
if signifikan terhadap kinerja (Dhamayanti, 2006;
Pasewark & Viator, 2006; Anafarta, 2011; Ro-
both, 2015; Putri, 2013; Afrilia, 2018). Dengan
demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti
bahwa pengelolaan konflik kerja—keluarga men-
jadi aspek strategis dalam peningkatan kinerja
karyawan perempuan.

4.2 Pengaruh Stres Kerja secara Parsial
terhadap Kinerja Karyawan Perempuan
Hindu di Universitas Tabanan

Hasil pengujian parsial menunjukkan
bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan sig-
nifikan terhadap kinerja karyawan perempuan
Hindu di Universitas Tabanan. Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi tingkat stres kerja yang
dialami karyawan, maka kinerja yang dihasilkan
cenderung menurun. Stres kerja mencerminkan
kondisi ketegangan yang memengaruhi aspek
emosional, kognitif, dan fisik individu sehingga
mengganggu konsentrasi, ketelitian, dan efekti-
vitas dalam menyelesaikan tugas. Dengan de-
mikian, pengendalian tingkat stres menjadi faktor
penting dalam menjaga dan meningkatkan kiner-
ja karyawan perempuan, khususnya yang memi-
liki peran ganda antara pekerjaan, keluarga, dan
kewajiban sosial-keagamaan.

Secara teoritis, stres kerja dipahami se-
bagai kondisi tekanan yang timbul ketika tuntut-
an pekerjaan tidak seimbang dengan kemampuan
atau sumber daya individu, yang dalam jangka
panjang dapat menurunkan performa kerja (Han-
doko, 2011). Hasil penelitian ini konsisten den-
gan berbagai temuan empiris yang menyatakan
bahwa stres kerja memiliki hubungan negatif dan
signifikan dengan kinerja karyawan. Beban kerja
berlebih, tekanan waktu, konflik peran, dan mas-
alah organisasi terbukti menurunkan kualitas dan
produktivitas kerja (Adetayo et al., 2014; Bashir
& Ramay, 2010; Arbabisarjou et al., 2013). Studi
lain juga menunjukkan bahwa karyawan dengan
tingkat stres lebih rendah cenderung memiliki
kinerja lebih tinggi dibandingkan karyawan den-
gan stres tinggi (Jahanzeb, 2010; Usman et al.,
2014; Rizwan et al., 2014; Alam et al., 2015).
Temuan di berbagai organisasi di Indonesia juga
memperlihatkan pola serupa, di mana stres kerja
berpengaruh negatif signifikan terhadap kiner-
ja karyawan (Putri, 2013; Dewi, 2016). Dengan
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demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti
bahwa manajemen stres kerja merupakan aspek
strategis dalam peningkatan kinerja karyawan.

4.3 Pengaruh Kepuasan Kerjasecara Parsial
terhadap Kinerja Karyawan Perempuan
Hindu di Universitas Tabanan

Hasil pengujian parsial menunjukkan bah-
wa kepuasan kerja berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap kinerja karyawan perempuan
Hindu di Universitas Tabanan. Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan kerja
yang dirasakan karyawan, semakin tinggi pula
kinerja yang dihasilkan. Kepuasan kerja tercer-
min dari penilaian positif terhadap pekerjaan itu
sendiri, atasan, sistem imbalan, peluang promosi,
serta hubungan kerja dengan rekan. Dalam pene-
litian ini, kepuasan terhadap atasan dan kondisi
pekerjaan berkaitan erat dengan ketepatan waktu
penyelesaian tugas, tanggung jawab kerja, ser-
ta kualitas hasil pekerjaan. Dengan demikian,
kepuasan kerja menjadi faktor pendorong pent-
ing dalam meningkatkan performa karyawan
perempuan, khususnya yang menjalankan peran
ganda antara pekerjaan dan tanggung jawab kel-
uarga serta sosial-keagamaan.

Secara teoritis, kinerja merupakan hasil
kerja yang dicapai individu sesuai peran dan
tanggung jawabnya dalam organisasi, sehingga
peningkatan kepuasan kerja akan memperkuat
motivasi dan perilaku kerja positif (Rivai, 2008).
Hasil penelitian ini konsisten dengan berbagai
studi empiris yang menunjukkan bahwa kepua-
san kerja memiliki pengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap kinerja karyawan. Kepuasan
terhadap aspek pekerjaan, kompensasi, promosi,
dan hubungan kerja terbukti meningkatkan kual-
itas, inisiatif, dan produktivitas kerja (Smayling
& Miller, 2012; Tobing, 2009; Chandra, 2013).
Temuan serupa juga dilaporkan dalam berbagai
penelitian di Indonesia yang menegaskan bah-
wa kepuasan kerja berperan sebagai prediktor
penting bagi peningkatan kinerja (Rozi, 2006;
Suyuti et al., 2009; Wijayanti & Subudi, 2014;
Noor, 2016; Putri, 2013; Afrilia, 2018). Dengan
demikian, hasil penelitian ini memperkuat buk-
ti bahwa strategi peningkatan kinerja karyawan
perempuan perlu disertai dengan upaya siste-
matis dalam meningkatkan kepuasan kerja.
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4.4 Pengaruh Work Family Conflict, Stres
Kerja, dan Kepuasan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan Perempuan Hindu di
Universitas Tabanan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa work
family conflict berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan perempuan Hindu di
Universitas Tabanan. Temuan ini menegaskan bah-
wa semakin tinggi konflik antara peran pekerjaan
dan keluarga yang dialami karyawan perempuan,
maka semakin menurun tingkat kinerja yang dita-
mpilkan. Konflik peran ganda menyebabkan kele-
lahan psikologis, gangguan fokus, serta penurunan
energi kerja sehingga berdampak langsung pada
produktivitas dan kualitas kinerja. Secara teoretis,
work—family conflict menciptakan ketegangan per-
an (role strain) yang membuat individu tidak dapat
mengoptimalkan fungsi kerjanya. Hasil ini sejalan
dengan temuan Bass et al. (2008), Soeharto (2010),
serta Rathi dan Barath (2013) yang menyatakan
bahwa konflik kerja—keluarga berkorelasi negatif
dengan kinerja dan sikap kerja. Namun demikian,
terdapat juga temuan berbeda seperti Roboth (2015)
yang menemukan pengaruh tidak signifikan, yang
menunjukkan bahwa konteks organisasi dan dukun-
gan sosial dapat memoderasi dampak konflik peran.

Penelitian ini juga membuktikan bahwa
stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja. Artinya, semakin tinggi tingkat
stres kerja yang dialami karyawan perempuan,
maka kinerja cenderung menurun. Stres kerja
mengganggu kestabilan emosional, konsentrasi,
serta kemampuan pengambilan keputusan, yang
pada akhirnya menurunkan efektivitas kerja.
Konflik peran, beban kerja, dan tekanan tang-
gung jawab menjadi sumber stres utama yang
berdampak langsung pada performa. Hasil ini
konsisten dengan penelitian Jahanzeb (2010)
serta Zeb, Saeed, dan Rehman (2015) yang men-
yatakan bahwa stres kerja merupakan prediktor
signifikan penurunan kinerja. Selain itu, stres
kerja juga sering berkaitan dengan konflik ker-
ja—keluarga, di mana ketegangan peran domestik
memperkuat tekanan psikologis di tempat kerja.

Sebaliknya, hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja. Semakin tinggi
tingkat kepuasan kerja yang dirasakan karyawan
perempuan Hindu, semakin tinggi pula kinerja
yang dihasilkan. Kepuasan kerja meningkatkan
motivasi intrinsik, komitmen organisasi, dan ket-
erlibatan kerja, yang mendorong perilaku ker-
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ja produktif. Karyawan yang merasa dihargai,
memperoleh lingkungan kerja yang mendukung,
serta merasakan makna dalam pekerjaannya
akan menunjukkan performa yang lebih optimal.
Temuan ini sejalan dengan teori perilaku organ-
isasi yang menempatkan kepuasan kerja sebagai
determinan utama kinerja, serta didukung oleh
hasil penelitian Noor (2016) dan Afrilia (2018)
yang menemukan bahwa kepuasan kerja berpen-
garuh signifikan terhadap peningkatan kinerja
karyawan perempuan.

Secara simultan, penelitian ini membukti-
kan bahwa work family conflict, stres kerja, dan
kepuasan kerja secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan perempuan
Hindu di Universitas Tabanan. Hal ini menun-
jukkan bahwa kinerja merupakan hasil interaksi
berbagai faktor psikologis dan peran sosial, bu-
kan ditentukan oleh satu variabel tunggal. Work
family conflict dan stres kerja bertindak sebagai
faktor penekan (inhibitor), sedangkan kepuasan
kerja berperan sebagai faktor pendorong (driver)
kinerja. Kombinasi ketiganya membentuk kondi-
si kerja nyata yang dialami karyawan perempuan
dengan peran ganda. Temuan ini memperkuat ha-
sil penelitian Yani, Sudibya, dan Rahyuda (2016)
serta Afrilia (2018) yang menunjukkan bahwa
konflik kerja—keluarga dan stres kerja memen-
garuhi kepuasan kerja dan kinerja secara terin-
tegrasi. Dengan demikian, peningkatan kinerja
karyawan perempuan memerlukan strategi or-
ganisasi yang menyeluruh, meliputi pengelolaan
konflik peran, pengendalian stres kerja, dan pen-
ingkatan kepuasan kerja secara bersamaan.

V.  PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data dan pem-
bahasan mengenai pengaruh work family con-
flict, stres kerja, dan kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan perempuan Hindu di Univer-
sitas Tabanan, dapat disimpulkan bahwa se-
cara deskriptif nilai rata-rata kinerja karyawan
perempuan Hindu berada pada angka 23,9231
dengan standar deviasi 3,86967. Variabel work
family conflict memiliki nilai rata-rata 12,4423
dengan standar deviasi 2,12744, stres kerja
memiliki nilai rata-rata 16,1346 dengan standar
deviasi 2,61990, dan kepuasan kerja memiliki
nilai rata-rata 20,8462 dengan standar deviasi
3,23210. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan
bahwa kondisi variabel penelitian berada pada
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kategori sedang hingga cukup tinggi dengan
sebaran data yang relatif baik.

Secara parsial, work family conflict dan
stres kerja terbukti berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan perem-
puan Hindu di Universitas Tabanan, yang be-
rarti semakin tinggi konflik peran kerja—kel-
uvarga dan tingkat stres kerja yang dialami,
maka kinerja cenderung menurun. Sebaliknya,
kepuasan kerja berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap kinerja, yang menunjukkan
bahwa semakin tinggi kepuasan kerja yang
dirasakan karyawan, semakin baik pula kinerja
yang dihasilkan. Secara simultan, work family
conflict, stres kerja, dan kepuasan kerja secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan perempuan Hindu di Univer-
sitas Tabanan, sehingga ketiga variabel tersebut
dapat dinyatakan sebagai faktor penting yang
secara kolektif menentukan tingkat kinerja.

Berdasarkan hasil penelitian yang diper-
oleh, disarankan agar manajemen Universitas Ta-
banan meningkatkan perhatian terhadap penge-
lolaan konflik peran kerja—keluarga, khususnya
pada aspek kelelahan akibat pekerjaan dan pola
perilaku kerja yang mengganggu peran keluarga,
melalui penataan beban kerja, fleksibilitas waktu,
dan dukungan organisasi. Manajemen juga per-
lu mengendalikan tingkat stres kerja karyawan
perempuan dengan menciptakan lingkungan ker-
ja yang lebih kondusif, pembagian tugas yang
seimbang, kejelasan peran, serta penyediaan
dukungan psikologis dan komunikasi kerja yang
efektif. Selain itu, peningkatan kepuasan kerja
perlu diupayakan melalui sistem penghargaan
yang adil, kesesuaian gaji dengan beban kerja,
peluang promosi, serta kualitas hubungan antara
atasan dan rekan kerja. Upaya-upaya tersebut di-
harapkan dapat mendorong peningkatan kinerja
karyawan secara berkelanjutan.

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan
untuk memperluas cakupan objek dan jumlah
responden agar hasil penelitian memiliki tingkat
generalisasi yang lebih kuat. Penelitian berikut-
nya juga dapat menambahkan variabel lain di
luar model ini, seperti dukungan organisasi, gaya
kepemimpinan, dan work—life balance, serta
mempertimbangkan penggunaan desain longitu-
dinal untuk melihat konsistensi pengaruh varia-
bel dari waktu ke waktu.
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